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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis Peran Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Dalam
Pengelolaan Pasar Lubuk Buaya Kota Padang, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambatnya. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari UPTD Pasar Lubuk
Buaya, serta para pedagang dan pembeli di Pasar Lubuk Buaya. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kurang optimalnya pengelolaan oleh UPTD terkhususnya
perbaikan sarana dan pra sarana, serta kondisi lahan pasar yang sempit mengakibatkan
para pedagang kaki lima tidak tertampung.. Saran peneliti yaitu UPTD Pasar Lubuk
Buaya seharusnya membenahi pasar secara efektif dan efisien dan meningkatkan
optimalisasi Pasar Lubuk Buaya perlu melakukan langkah-langkah peningkatan

kualitas dan kuantitas SDM dan sumber daya pendukung lainnya.

Kata Kunci : Pengelolaan, Sarana dan Pra sarana,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar tradisional di Indonesia merupakan salah satu sektor yang memiliki
posisi yang strategis dalam pembangunan perekonomian. Peran pasar
tradisional dalam perekonomian daerah dapat ditunjukkan dari kontribusinya
dalam Pendapatan Asli Daerah. Selain itu, pasar tradisional juga menjadi wadah
yang utama bagi penjualan produk-produk berskala ekonomi rakyat seperti
petani, nelayan, pedagang barang, kerajinan tangan, dan produk industri rumah
tangga (Halik, 2014). Dalam konteks pembangunan nasional, pasar tradisional
sering kali menjadi tulang punggung bagi perekonomian daerah, terutama di
wilayah perkotaan seperti Kota Padang, Sumatera Barat, di mana pasar ini
mendukung mata pencaharian jutaan pedagang kecil dan menengah.

Pemerintah daerah, melalui berbagai unit teknis seperti Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD), memainkan peran krusial dalam mengelola pasar ini
untuk memastikan kelancaran operasional, keamanan, dan keberlanjutan.
Namun, dengan dinamika perkembangan ekonomi global dan urbanisasi yang
pesat, pengelolaan pasar menghadapi tantangan kompleks, termasuk persaingan
dengan pasar modern, degradasi infrastruktur, dan regulasi yang belum

sepenuhnya efektif. Hal ini menuntut pendekatan yang lebih terintegrasi dari



pemerintah daerah untuk menjaga tradisional sebagai entitas ekonomi yang
berkelanjutan.

Fokus penelitian ini menyempit pada peran UPTD Dinas Perdagangan
dalam pengelolaan Pasar Lubuk Buaya di Kota Padang, sebuah pasar
tradisional yang strategis namun sering kali dihadapkan pada masalah
operasional seperti pengelolaan retribusi, pemeliharaan fasilitas, dan
pengendalian pedagang liar. Secara argumentatif, kompleksitas permasalahan
ini terletak pada ketidakseimbangan antara peran UPTD sebagai unit teknis
yang bertugas menjalankan kebijakan pemerintah daerah dengan kenyataan
lapangan yang penuh tantangan, seperti kurangnya koordinasi antarinstansi,
keterbatasan anggaran, dan dampak pandemi yang memperburuk kondisi
ekonomi pedagang.

Pasar Lubuk Buaya merupakan pasar yang saat ini sedang berkembang
menuju pasar yang lebih baik, seiring dengan itu diperlukan adanya penataan
pasar dimana salah satunya adanya pengelolaan pasar oleh UPTD Dinas
Perdagangan.

Urgensi penelitian ini muncul dari fakta bahwa jika UPTD belum berfungsi
optimal, pasar seperti Lubuk Buaya tidak hanya kehilangan daya saing tetapi
juga berisiko terpinggirkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pengangguran lokal dan mengurangi kontribusi ekonomi daerah. Tanpa
intervensi yang tepat, fenomena ini dapat memperdalam kesenjangan sosial-

ekonomi, di mana pedagang kecil menjadi korban dari sistem yang kurang



responsif, sehingga penelitian ini penting untuk mengungkap bagaimana UPTD
dapat dioptimalkan sebagai agen perubahan dalam ekosistem pasar tradisional.

Pasar Lubuk Buaya, yang terletak di area strategis dekat jalan utama,
melayani sekitar 1.000-2.000 pengunjung harian dan menjadi sumber
penghidupan bagi ratusan pedagang kecil, termasuk penjual sayuran, ikan, dan
barang elektronik. Pengelolaannya oleh UPTD Dinas Perdagangan Kota
Padang menekankan aspek teknis untuk memastikan pasar tidak hanya sebagai
tempat transaksi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang aman. Peraturan
Walikota Padang Pasal 6 No. 17 Tahun 2017 secara spesifik mengatur peran
ini, memberikan landasan hukum yang kuat untuk menghindari konflik
kepentingan dan memastikan transparansi.

Seperti yang disebutkan dalam Peraturan Walikota Padang pasal 6 no 72
tahun 2017, UPTD Pasar mempunyai fungsi sebagai berikut :

a) mengelola penatausahaan program/kegiatan, keuangan, peralatan,
perlengkapan aset, kepegawaian dokumentasi dan arsip dilingkup bidang
tugasnya;

b) melakukan koordinasi, mengendalikan dan mengawasi setiap kegiatan
yang berkaitan dengan pengelolaan pasar dan memberikan laporan, saran
dan pertimbangan kepada Kepala Dinas tentang pasar di wilayahnya;

c) melakukan pengawasan dan bertanggung jawab terhadap pemungutan
retribusi bulanan dan harian yang dipungut oleh petugas sesuai dengan

target yang telah di tetapkan



d) melakukan pengawasan terhadap keamanan, ketertiban dan kebersihan
target yang telah ditetapkan; dilingkungan UPTD Dinas;

e) melakukan pengawasan dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
ketertiban, kebersihan dan keindahan wilayah kerjanya.

f) mengawasi, mnengarahkan dan mengontrol seluruh petugas yang berada
Ketertiban, Kebersihan dan Keindahan di wilayah kerjanya; di wilayah
kerjanya seperti petugas kebersihan, pendapatan dan keamanan; dan tokoh
pedagang untuk kepentingan dinas dan kemajuan pasar; dan dengan tugas
dan fungsinya.

g) memelihara dan melakukan kerjasama dengan ketua kelompok pedagang

h) melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuali
dengan tugas dan fungsinya
Pasar Lubuk Buaya merupakan pasar terbesar urutan ketiga yang ada di

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat dengan luas tanah 10.464 m 2 dan luas
bangunan 3.448 m2 (UPTD Pasar Lubuk Buaya). Kios di Pasar Lubuk Buaya

terdiri dari :



no. Tempat Jenis Dagangan Jumlah Kios
Dagang
1. Lantai 1 Pedagang pakaian, jilbab, mukenah, 198 kios
(Pedagang textil, Pedagan_g kosmgtlk_, perhlas_an,
Bulanan) salon, aksesoris, penjahit pakaian,
peralatan listrik, sepatu/sendal, jam,
perkakas, plastik, mainan, karpet,
Barang Harian
2. Lantai 1 Pedagang ikan, daging, ayam 96 kios
(Petak Batu)
3. Lantai 2 Pedagang Sayur, Barang harian dll 226 kios
(Petak Batu)
Jumlah 520 kios

Sumber : UPTD Dinas Perdagangan Pasar Lubuk Buaya

Dalam pemungutan retribusi UPTD Pasar Lubuk Buaya menerapkan target
pemungutan retribusi, petugas UPTD menyebutkan target pemungutan retribusi
yaitu :

“Pada hari senin, selasa, kamis, jumat, sabtu kami memiliki target
rretribusi sebanyak Rp. 920.000. dan untuk hari rabu dan hari minggu
sebanyak Rp. 1.006.000. untuk seluruh wilayah Pasar Lubuk Buaya, yang
dimana masing masing lapak membayar uang retribusi senilai Rp.3.000.”
(Hasil wawancara prapenelitian tanggal 21 Mei 2025)

Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan retribusi oleh petugas UPTD
Pasar Lubuk Buaya sudah berjalan dengan target yang telah ditetapkan sesuai
dengan Peraturan Walikota Padang pasal 6 no 72 tahun 2017, tapi apakah
pedagang puas dengan jumlah retribusi yang dibayar setiap harinya. Penulis

sempat menanyakan kepada salah satu pedagang apakah sudah pas dengan

jumlah tersebut :



“Menurut saya, iuran sebanyak Rp.3000 per pedagang tidak begitu besar
bagi kami, dan juga terjangkau bagi tiap pedagang di pasar ini.”

Dengan demikian penerapan target retribusi oleh petugas UPTD Pasar
kepada pedagang di Pasar Lubuk Buaya sudah dijalankan, dan pedagang pun

setuju dengan target yang sudah diberikan oleh Petugas UPTD.

Menurut Geroge R. Terry (2006 : 342) menejelaskan bahwa pengelolaan

yang baik meliputi :

1. Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha
menghubungkan fakta satu dengan lainnya, kemudian membuat perkiraan
dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang
akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang
dikehendaki.

2. Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan
mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara
kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung jawab
sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.

3. Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota daripada
kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang

telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi.



4. Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan Yyang
dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan
bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas
pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana. ((George R.Terry, Dasar-

Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013)

Berdasarkan fenoma, fakta dan data diatas peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut untuk dijadikan judul penelitian yaitu
“Peran Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Dinas Perdagangan

Dalam Pengelolaan Pasar Lubuk Buaya”

B. Identifikasi Masalah

1. Peraturan Walikota Padang pasal 6 no 72 tahun 2017 tentang fungsi UPTD
Pasar dalam pengelolaan pasar masih belum tercapai yang mana tujuan
pengelolaan pasar yang keempat adalah melakukan pengawasan terhadap
keamanan, ketertiban dan kebersihan target yang telah ditetapkan
dilingkungan UPTD Dinas, faktanya masih ada pedagang yang belum tertib
yang menyebabkan sempitnya jalan untuk pembeli ke tempat tujuan mereka
bebelanja

2. Masih banyak para pedagang menjual dagangan di luar ataudi depan Pasar
Lubuk Buaya yang memnyebabkan kemacetan bahu jalan.ini membuat
ketidkanyamanana pasar tersebut. Hal ini meninidikasikan belum

tercapainya tujuan dari pengelolaan pasar yang terdapat pada Peraturan



Walikota Padang pasal 6 no 72 tahun 2017 tentang fungsi UPTD Pasar dalam
pengelolaan pasar. yang mana tujuan pengelolaan pasar yang kelima adalah
melakukan pengawasan dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
ketertiban, kebersihan dan keindahan wilayah kerjanya.

3. Pemeliharaan fasilitas yang kurang diperhatikan sehingga masih ada
beberapa fasilitas yang rusak dan tidak berfungsi dengan baik, kondisi yang

kotor serta masih ada beberapa fasilitas yang kurang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada beberapa permasalahan yaitu pertama Fungsi UPTD pasar dalam
pengelolaan pasar yang terdapat di Peraturan Walikota Padang pasal 6 no 72 tahun
2017 tentang fungsi UPTD Pasar belum tercapai hal ini disebabkan masih ada
pedagang yang berjualan di badan jalan di depan pasar Lubuk Buaya Kota Padang.
Yang kedua Masih banyak para pedagang menjual dagangan di luar ataudi depan
Pasar Lubuk Buaya yang memnyebabkan kemacetan bahu jalan. Yang ketiga
Pemeliharaan fasilitas yang kurang diperhatikan sehingga masih ada beberapa

fasilitas yang rusak dan tidak berfungsi dengan baik



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:
1) Bagaimana Peran UPTD Pasar dalam Pengelolaan Pasar Lubuk Buaya di
Kota Padang?
2) Apa saja faktor- faktor yang menjadi penghambat dan pendukung
penerapan Peran UPTD pasar dalam Pengelolaan Pasar Lubuk Buaya di

Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan fungsi apa saja yang sudah diterapkan oleh UPTD Pasar
dalam Pengelolaan Pasar Lubuk Buaya di Kota Padang
2. Untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukung peran UPTD Pasar

dalam Pengelolaan Pasar Lubuk Buaya di Kota Padang



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, setidaknya terdapat dua manfaat yaitu
secara teoritis, dan praktis, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu administrasi negara umumnya dan kajian kebijakan
publik secara khusus.
2. Manfaat Praktis
a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
acuan bagi Dinas Perdagangan Kota Padang serta pihak terkait lainnya
dalam mellihat pengelolaan Pasar Lubuk Buaya Kota Padang.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lainnya yang

tertarik untuk melakukan penelitian dalam permasalahan yang sama

10



BAB V

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan dan temuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Peran UPTD dalam pngelolaan Pasar Lubuk Buaya masih belum optimal. Hal
ini dikarenakan pengelolaan infrastruktur yang belum terlaksana seperti
minimnya perawatan sarana dan pra sarana. Para pedagang kaki lima masih
berjualan disekitar lahan parkir, sehingga menyebabkan kemacetan
transportasi. Keamanan pasar untuk jam malam masih kurang aman, karena
petugas keamanan Cuma beroperasi di jam 8.00 sampai 17.00, sedangkan pasar
di jam 3.00 pagi sudah mulai beraktifitas, yang menyebabkan masih banyak
pedagang yang kehilangan dagangannya.

2. Faktor penghambat dalam pengelolaan Pasar Lubuk Buaya yaitu kurangnya

sumber dana, premanisme sulit diberantas dan praktek sewa kios ilegal

71
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